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ABSTRACT 

Abstract tells the basic content of writing clearly and briefly, so it can be used as guidance for the readers 

in determining the level of relevance towards their need in a short time. Abstract should be informative 

and give clear statement about the problem, approach or suggested solution, and the result that shows 

the solution of the problem. The abstract should 90 until 200 words longer. Abstract should be written in 

past tense and use nomenclature standard. It is suggested to use keywords that shows the knowledge field 

related to the research.  

 

Keywords: font, paper, format 

 

ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menjelaskan peran kreatifitas kerja memediasi pengaruh 

penggunaan media sosial terhadap efisiensi kerja. Populasi penelitian ini adalah karyawan swasta yang 

sudah menggunakan sosial media di di Kota Denpasar. Besarnya sampel yang digunakan sebanyak 100 

orang dengan metode purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah Path Analysis dengan 

menggunakan SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreatifitas kerja tidak mampu memediasi 

pengaruh penggunaan media sosial terhadap efisiensi kerja karywan swasta di Kota Denpasar.  Oleh 

karena itu penting bagi manajer perusahaan swasta yang ada di Kota Denpasar cukup fokus 

memperhatikan penggunaan media sosial untuk meningkatkan efisiensi kerja karyawannya. 

 

Kata Kunci: penggunaan media sosial, kreatifitas karyawan, efisiensi kerja. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan media sosial saat sekarang sudah sangat popular di kalangan bisnis maupun perusahaan. 

Penggunaan media sosial di kalangan bisnis lebih menonjol sebagai media promosi baru menggantikan 

media promosi konvensional dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan (Yasa et al., 2020; Yasa et 

al., 2021; Muna et al., 2022; Anggraini et al., 2022). Apalagi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

penggunaan media sosial sangat membantu karena dapat mengurangi biaya promosi yang harus 

dikeluarkan dalam jumlah besar. Penggunaan media sosial juga sekarang sudah digunakan oleh 

perusahaan – perusahaan swasta untuk meningkatkan efisiensi kerja karyawannya (Liang et al., 2021; Liu 

et al., 2021). Melalui penggunaan media sosial seperti penggunaan WhatsApp (WA), Instagram, Line, 

Facebook ternyata dapat meningkatkan efisien kerja dalam hal penyelesaian pekerjaan. Hal ini terungkap 
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dari hasil wawancara pada tiga puluh orang karyawan swasta yang memang sudah terbiasa berkomunikasi 

tentang urusan pekerjaan kantor melalui WA dengan teman sekantornya. Dari 30 orang yang disurvei 

hanya lima orang yang menjawab bahwa penggunaan media sosial kurang membantu dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Fenomena di lapangan seperti ini merupakan kondisi yang menyatakan bahwa 

media sosial secara umum sudah memberikan kontribusi positif terhadap efisiensi kerja walaupun belum 

seratus persen.  

Kajian tentang pengaruh penggunaan media sosial terhadap efisiensi kerja sudah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya antara lain : Liang et al. (2021); Jia et al. (2021). Ini juga suatu fenomena 

yang menunjukkan bahwa penggunaan media sosial sudah mendunia di perusahaan swasta. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial ada yang berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efisien kerja (Sutanto et al., 2018), artinya semakin tinggi penggunaan media sosial terkait 

pekerjaan kantornya maka terjadi peningkatan efisiensi kerja. Namun tidak semua penelitian 

menunjukkan hasil yang selaras, masih ada beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial tidak berpengaruh terhadap efisiensi kerja (Chen et al., 2022). 

Berbasis dari research gap yang ada, maka perlu dilengkapi dengan variabel pemediasi. Variabel 

pemediasi yang cocok digunakan adalah variabel kreatifitas kerja, Adapaun alasan memasukkan variabel 

kreatifiats kerja sebagai variabel mediasi adalah: 1) penggunaan media sosial tentunya mampu 

menyebabkan penggunanya memiliki banyak informasi terkait pekerjaan dan mendorong yang 

bersangkutan menjadi lebih kreatif . Hal ini didukung dengan hasil penelitian dari Gong et al. (2020); Zhou 

et al. (2022), yang menyatakan bahwa penggunaan media sosial mampu meningkatkan kreatifitas kerja; 

2) demikian juga kreatifitas kerja bisa digunakan untuk meningkatkan efisiensi kerja. Artinya, kalau 

seorang karyawan semakin kreatif maka efisien kerja meningkat, Hal ini selaras denga hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ince et al. (2022), yang menunjukkan hasil bahwa semakin tinggi kreatiftas kerja maka 

semakin meningkat efisiensi kerjanya. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka penelitian ini mempunyai tujuan: untuk 

menguji dan menjelaskan peran kreatifitas kerja memediasi pengaruh penggunaan media sosial terhadap 

efisiensi kerja karyawan swasta di Kota Denpasar.   

 

2. METODE PENELITIAN 

Kalau dilihat dari sifat permasalahannya, penelitian ini termasuk jenis penelitian kausalitas. Artinya, 

penelitian ini bertujuan menguji hubungan kausalitas antara variabel penggunaan media sosial, 

kreatifitas kerja, dan efisiensi kerja. Penelitian ini dilakukan pada karyawan swasta yang sudah 

menggunakan media sosial untuk urusan pekerjaan di kantornya yang berlokasi di Kota Denpasar. 

Kuesioner disebar ke banyak group WhatApp dengan menggunakan google form. Data yang terkumpul 

sebanyak 30 orang responden diuji validitas dan reliabilitasnya, dan hasilnya disajikan pada Tabel 1. Tabel 

1 menunjukkan bahwa seluruh variabel adalah valid karena nilai korelasi di atas 0,30 dan reliabel karena 

nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,6. 

Selanjutnya pengumpulan data dilanjutkan dengan menyebar kuesioner dalam format google 

form ke banyak group WhatApp  dan terkumpul sebanyak 100 orang responden sesuai dengan rumus 

yang digunakan untuk menentukan besarnya sampel, yaitu 10 x jumlah indikator. Sampel sebesar 100 

orang responden, selanjutnya dianalisis menggunakan alat analisis yaitu: Path Analysis dengan 

menggunakan  SEM-PLS. 

 

Tabel 1.  Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 

Variabel / indicator varabel 

 

Item Korelasi r Cronbach’s Alpha  

Penggunaan media sosial (X) X  0.845 

 X1 0.905  

 X2 0.906  

 X3 0.837  

Kreatifitas kerja (Y1) Y1  0.918 

 Y1.1 0.882  
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 Y1.2 0.918  

 Y1.3 0.877  

 Y1.4 0.910  

Efisiensi kerja (Y2) Y2  0.957 

 Y2.1 0.958  

 Y2.2 0.968  

 Y2.3 0.958  

Sumber: data diolah, 2023 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Data 

 

Karakteristik responden 

Profil dari 100 responden disajikan secara umum dengan beberapa karakteristik meliputi jenis 

kelamin, usia, pendidikan terakhir, lamanya bekerja. Adapun karakteristik responden penelitian ini dapat 

dideskripsikan sebagai berikut. Responden wanita lebih banyak dibanding responden pria, yaitu wanita 

sebanyak 54 orang dan responden pria 46 orang. Rentang usia 18-28 tahun mendominasi pengisian 

kuesioner sebesar 50 orang. Responden berpendidikan tingkat sarjana yang mendominasi, yaitu sebanyak 

38 orang. Pengelompokkan responden berdasarkan lama bekerja didapat data bahwa sebanyak 50 orang 

bekerja dalam waktu > 1 – 3 tahun. Karakteristik responden disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.Karakteristik Responden 

 

   

No 

Variabel      Klasifikasi Jumlah 

(Orang

) 

Persentase 

(%) 

1 Jenis Kelamin Pria 46 46 

  Wanita 54 54 

  Total  100 100 

2 Usia 18 - 28 tahun 50  

   28 - 38 tahun 24  

             > 38-48 tahun 

           > 48-58 tahun 

20 

6 

 

  Total 100 100 

3 Pendidikan Terakhir SMA/SMK sederajat 30 30 

  Sarjana 38 38 

  Pascasarjana 32 32 

  Total 100 100 

5 Lama bekerja   1- 3 tahun 50 50 

    3 – 5 tahun  

  5 – 7 tahun 

10 

6 

10 

6 

    7 tahun 34 34 

  Total 100 100 

    Sumber: Data primer diolah, 2023 

 

Hasil Analisis SEM PLS 

Studi ini menggunakan dua tahap pendekatan untuk mengukur model sebelum digunakan untuk 

pengujian hipotesis, bertujuan untuk memverifikasi validitas dan reliabilitas suatu model penelitian. 

Pertama dengan menganalisis convergent validity dilanjutkan dengan menganalisa discriminant validity.  

 

Uji Outer Model 
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Convergent Validity 

Uji outer model dilakukan untuk memastikan indikator penelitian layak untuk digunakan sebagai 

perannya dalam pengukuran variabel penelitian, maka untuk melihat apakah suatu model valid untuk 

menjadi landasan penelitian maka terdapat tiga kriteria yang harus terpenuhi, yaitu: (1) semua indicator 

loading harus diatas 0,65 (2) Composite Realibility (CR) harus diatas 0,8, dan (3) Average Variance 

Extracted (AVE) untuk setiap konstruk harus melebihi angka 0,5. 

Tabel 3. Hasil Ukuran Model 

 

Konstruk Indikator Outer 

Loading 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Penggunaan media sosial (X) X1 0.944 0.921 0.796 

X2 0.939 

X3 0.783 

Kreatifitas kerja (Y1) Y1.1 0.874 0.935 0.781 

Y1.2 0.901 

Y1.3 0.874 

Y1.4 0.886 

Efisinesi kerja (Y2) Y2.1 0.948 0.967 0.907 

Y2.2 0.967 

Y2.3 0.942 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa semua outer loading indikator memiliki nilai diatas 

0.65 dengan rentang di antara 0.783 hingga 0.967 artinya berada pada batas rekomendasi, selanjutnya 

nilai Composite Reliability (CR) berada pada rentang antara 0.921 hingga 0.967 yang semuanya berada 

diatas 0.8 artinya semua konstruk yang dibentuk memiliki konsistensi yang baik sebagai model penelitan, 

yang ketiga adalah nilai Average Variance Extracted (AVE) dimana semuanya bernilai diatas 0.5 yaitu 

dengan rentang dari 0.781 hingga 0.907 sehingga dapat disimpulkan model penelitian pada studi ini 

memiliki validitas yang baik. 

Discriminant Validity 

Untuk mengevaluasi discriminant validity, suatu model penelitian disarankan untuk memastikan 

bahwa nilai akar Average Variance Extracted (√AVE) sebuah variabel laten harus lebih besar. 

Tabel 4. Korelasi Antar Variabel Laten 

Konstruk Penggunaan 

media sosial 

Kreatifitas kerja Efisiensi kerja 

Penggunaan media sosial 1.000 0.471 0.664 

Kreatifitas kerja 0.471 1.000 0.680 

Efisiensi kerja 0.664 0.680 1.000 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Tabel 5.Nilai akar AVE 

Konstruk Average Variance Extracted (AVE) Akar AVE 

Penggunaan media sosial 0.796 0.892 

Kreatifitas kerja 0.781 0.884 

Efisinesi kerja 0.907 0.952 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Discriminant validity dianggap baik jika nilai akar AVE (√AVE) pada Tabel 5 lebih besar dari 0.5. 

Model penelitian yang diajukan pada studi ini bisa dianggap baik, dimana nilai √ AVE terkecil yaitu sebesar 

0.884 

Uji Inner Model 

Model struktural berfokus kepada hubungan yang dihipotesiskan atau jalur antar variabel laten. 

Adapun hasil dari pengujian inner model dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. 

Model Struktural 

Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen dan uji t 

serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Pada penelitian ini akan dilakukan bootstrap yang akan menghasilkan dua pengukuran model 

struktural yaitu: nilai t (t-test) dan R2 yang akan diinterpretasikan sama seperti analisis regresi berganda 

(multiple regression) pada umumnya. Kekuatan prediksi suatu model penelitian dapat dilihat dengan 

melihat nilai R2 yang dihasilkan oleh proses bootsrap, pada Tabel 6. akan disajikan nilai R2 untuk setiap 

variabel eksogen yang terdapat pada model. 

 

Tabel 6.Koefisien Determinasi 

Konstruk R2 

Kreatifitas kerja 0.222 

Efisiensi kerja 0.614 

Catatan: hanya variabel endogen (dependen) yang memiliki nilai R2  

Sumber: Data diolah, 2022 

  

Berdasarkan Tabel 6, dapat dijelaskan nilai R2 tertinggi terdapat pada variabel efisiensi kerja 

sebesar 0.614 yang dapat diartikan bahwa sebanyak 61.4 % variabel efisiensi kerja dapat dijelaskan oleh 

konstruk yang terdapat pada model yaitu penggunaan media sosial dan kreatifitas kerja sedangkan nilai 

terendah terdapat pada variabel kreatifitas kerja dengan 0.222 yang artinya sebesar 22.2 % variabel 

kreatifitas kerja dapat dijelaskan konstruk-konstruk yang mempengaruhi variabel tersebut penggunaan 

media sosial. Dari eksaminasi terhadap nilai R2 dapat disimpulkan secara umum kemampuan prediksi 

model penelitian ini cukup baik, dilihat dari dua variabel yang memiliki nilai R2 , sebagai berikut: satu 

variabel memiliki nilai R2 yang rendah, yaitu variabel kreatifitas kerja, sedangkan variabel efisiensi kerja 

R2 sudah di atas 50 %. 

 

Uji Hipotesis 

Signifikansi parameter yang diestimasi memberikan informasi yang sangat berguna mengenai 

hubungan antara variabel-variabel penelitian. Dasar yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah nilai 

yang terdapat pada output path coeficients yang di sajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Path Coefficient 

Hipot

esis 

 Korelasi antar Variabel  Koefisien 

Jalur 

t-

statistic 

p-

values 

Keterangan 
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H1 Penggunaan media sosial   efisiensi 

kerja 

0.442 4.043 0.000 diterima 

H2 Penggunaan media sosial kreatifitas 

kerja 

0.471 2.711 0.007 diterima 

H3 Kreatifitas kerja  efisiensi kerja 0.472 4.163 0.000 diterima 

H4 Penggunaan media sosial  kreatifitas 

kerja  efisiensi kerja  

0.222 2.491 0.013 diterima 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan t-statistics dan melihat p-value. Apabila p-

value < 0.05 maka hipotesis diterima. Berdasarkan Tabel 7, dapat dijelaskan bahwa penggunaan media 

sosial terhadap efisiensi kerja memiliki nilai t-statistik sebesar 4.043 dengan p-value sebesar 0.000 < 0.05 

maka H1 diterima.  Hal ini berarti bahwa semakin tinggi penggunaan media sosial maka semakin tinggi 

efisiensi kerj. Penggunaan media sosial terhadap kreatifitas kerja memiliki nilai t-statistik sebesar 2.711 

dengan p-value 0.007 < 0.05 maka H2 diterima. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi penggunaan media 

sosial maka semakin tinggi kreatifitas kerja. Kreatifitas kerja terhadap efisiensi kerja memiliki nilai t-

statistik sebesar 4.163 dengan p-value 0.000 < 0.05 maka H3 diterima. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

kreatifitas kerja maka semakin tinggi efisiensi kerja. Selanjutnya, penggunaan media sosial terhadap 

efisiensi kerja melalui kreatifitas kerja  dengan nilai t-statistic sebesar 2.491 dengan p-value sebesar 0.013 

< 0.05 , maka H4 diterima. 

 

3.2 Pembahasan 

  

Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Efisiensi Kerja 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh penggunaan media sosial terhadap efisiensi kerja diperoleh nilai 

koefisien beta sebesar 0.442 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 yang berarti Ho ditolak dan 

H1 diterima. Hasil tersebut berarti, variabel penggunaan media sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efisiensi kerja. Ini berarti bahwa, semakin tinggi penggunaan media sosial terkait pekerjaan, 

yang ditunjukkan oleh penggunaan media sosial terkait pekerjaan untuk mendiskusikan informasi item 

pekerjaan dengan rekan kerja, untuk berbagi informasi tujuan rencana kerja dengan rekan kerja, untuk 

berbagi dokumen dan informasi file dalam perusahaan, maka mampu meningkatkan efisiensi kerja 

karyawan di perusahaan swasta yang ada di Kota Denpasar. 

 Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Liang 

et al. (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan media sosial memainkan peran penting dalam 

meningkatkan efisien kerja. Hasil serupa juga telah diperoleh sebelumnya oleh Liu et al. (2021), yang 

menyatakan bahwa penggunaan media sosial mampu membuat efisiensi kerja meningkat. Hasil penelitian 

tersebut juga diperkuat oleh hasil penelitian dari Cau et al. (2016) yang menemukan bahwa variabel 

penggunaan media sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel efisiensi kerja. 

 

Pengaruh Penggunaan Media Sosial  Terhadap Kreatifitas Kerja 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh penggunaan media sosial  terhadap kreatifitas kerja 

diperoleh nilai koefisien beta sebesar 0.471 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.007 < 0,05 yang berarti 

Ho ditolak dan H1 diterima. Hasil tersebut berarti, variabel penggunaan media sosial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kreatifitas kerja. Jadi, semakin tinggi penggunaan media sosial terkait pekerjaan 

pada perusahaan swasta yang ada di Kota Denpasar, yang ditunjukkan oleh penggunaan media sosial 

terkait pekerjaan untuk mendiskusikan informasi item pekerjaan dengan rekan kerja, untuk berbagi 

informasi tujuan rencana kerja dengan rekan kerja, untuk berbagi dokumen dan informasi file dalam 

perusahaan, maka dapat meningkatkan kreativitas kerja karyawannya. 

Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ma 

et al. (2022),  yang menyatakan bahwa variabel penggunaan media sosial  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kreatifitas kerja. Hasil  penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian dari beberapa 

peneliti, antara lain:  Chen and Wei (2020); Lee and Tao (2021); Thi et al. (2022); dan Zhou et al. (2022), 

yang menemukan hasil bahwa variabel penggunaan media sosial  berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kreatifitas kerja sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial yang semakin 

tinggi dapat meningkatkan kreativitas kerja karyawannya. 

 

Pengaruh Kreatifitas Kerja terhadap Efisiensi Kerja  

 Berdasarkan hasil analisis pengruh kreatifitas kerja terhadap efisiensi kerja diperoleh nilai 

koefisien beta sebesar 0.472 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 yang berarti Ho ditolak dan 

H1 diterima. Hasil tersebut berarti, kreatifitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi 

kerja. Hal ini berarti, semakin tinggi kreatifitas kerja karyawan yang ditunjukkan oleh bisa mencoba ide 

atau metode baru terlebih dahulu, bisa mencari ide dan cara baru untuk memecahkan masalah, bisa 

menghasilkan ide-ide inovatif terkait dengan bidangnya, bisa menjadi panutan yang baik untuk kreativitas,  

maka dapat meningkatkan efisiensi kerja karyawan pada perusahaan swasta yang ada di Kota Denpasar. 

 Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ikhide 

et al. (2022), tentang pengaruh kreatifitas kerja mampu meningkatkan efisiensi kerja karyawan. Hasil ini 

juga diperkuat oleh hasil penelitian Muzzio (2022), menemukan hasil bahwa kreatifitas kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efisiensi kerja karyawan.. Dapat disimpulkan bahwa, untuk meningkatkan 

efisiensi kerja karyawan maka sebaiknya dibangun kreatifitas kerja yang semakin tinggi. 

 

Peran Kreatifitas Kerja Memediasi Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Efisiensi Kerja.  

 Berdasarkan hasil analisis pengaruh penggunaan media sosial terhadap efisiensi kerja melalui 

kreatifitas kerja diperoleh nilai koefisien beta sebesar 0.222 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.013 < 

0,05 yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Hasil tersebut berarti, kreatifitas kerja  mampu menjadi 

pemediasi pengaruh penggunaan media sosial terhadap efisiensi kerja secara parsial. Hal ini menunjukkan 

tanpa kreatifitas kerja penggunaan media social memang sudah memiliki pengaruh terhadap efisiensi 

kerja sehingga kreatifitas kerja mampu memainkan peran dinatara pengaruh penggunaan media sosial 

terhadap efisiensi kerja secara parsial.  

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini adalah : 1) Penggunaan media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efisiensi kerja. Hasil ini berarti bahwa, semakin tinggi penggunaan media sosial oleh karyawan swasta di 

Kota Denpasar  maka semakin tinggi tingkat efisiensi kerjanya. 2) Penggunaan media sosial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kreatifitas kerja. Hasil ini berarti bahwa, semakin tinggi penggunaan media 

sosial maka semakin tinggi kreatifitas kerja karyawan swasta di Kota Denpasar.  3) Kreatifitas kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efiensi kerja. Hasil ini berarti bahwa, semakin tinggi 

krreatifitas kerja maka semakin tinggi juga efisiensi kerjanya. 4) Kreatifitas kerja mampu memediasi secara 

parsial pengaruh penggunaan media sosial terhadap efisiensi kerja.  Ini berarti bahwa tanpa mediasi 

kreatifitas kerja, variabel penggunaan media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi 

kerja. 
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